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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan merancang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menentukan penerima 

beasiswa di SMA Uswatun Hasanah dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Proses seleksi beasiswa di sekolah ini sebelumnya masih dilakukan secara manual, sehingga 

memerlukan waktu lama dan rawan subjektivitas. Sistem yang dikembangkan berbasis desktop dengan 

integrasi database, sehingga memungkinkan pengolahan data secara objektif dan transparan. Kriteria 

seleksi yang digunakan meliputi nilai rata-rata rapor, prestasi non-akademik, keaktifan ekstrakurikuler, 

jumlah tanggungan, serta penghasilan orang tua. Hasil implementasi menunjukkan bahwa metode 

SAW mampu menghasilkan peringkat calon penerima beasiswa secara akurat, sehingga meningkatkan 

efisiensi, mengurangi kesalahan, dan memperkuat keadilan dalam pengambilan keputusan. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi model penerapan SPK di sekolah lain yang menghadapi permasalahan 

serupa. 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Beasiswa, Simple Additive Weighting (SAW) 

 

Abstract 

This study aims to design a Decision Support System (DSS) for determining scholarship recipients at 

SMA Uswatun Hasanah using the Simple Additive Weighting (SAW) method. The scholarship selection 

process at the school has previously been conducted manually, which is time-consuming and prone to 

subjectivity. The proposed system is desktop-based with integrated database support, enabling 

objective and transparent data processing. The selection criteria include average report card scores, 

non-academic achievements, extracurricular participation, number of dependents, and parents’ 

income. The implementation results indicate that the SAW method can accurately generate the ranking 

of scholarship candidates, thereby improving efficiency, reducing errors, and enhancing fairness in 

decision-making. This research is expected to serve as a model for implementing DSS in other schools 

facing similar challenges. 

Keywords : Decision Support System, Scholarship, Simple Additive Weighting (SAW)  

 

1. PENDAHULUAN 

Beasiswa merupakan salah satu bentuk 

dukungan pendidikan bagi siswa yang 

memenuhi kriteria tertentu, baik 

berdasarkan prestasi akademik maupun 

kondisi ekonomi. Di SMA Uswatun 

Hasanah, proses seleksi penerima beasiswa 

masih dilakukan secara manual. Proses ini 

sering memakan waktu lama, kurang 

efisien, dan rentan terhadap subjektivitas, 

sehingga hasil seleksi belum sepenuhnya 

optimal. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, penelitian ini mengusulkan 

penerapan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Metode SAW dipilih 

karena mampu memberikan hasil 

perhitungan yang sistematis, objektif, dan 

transparan dalam menentukan peringkat 

calon penerima beasiswa berdasarkan 

berbagai kriteria.  

Beberapa penelitian terdahulu telah 

membuktikan efektivitas metode SAW 

dalam berbagai bidang. Metode SAW 

terbukti menghasilkan akurasi dalam 

penentuan penerima beasiswa dengan 
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kriteria yang terstruktur dan jelas [1]. 

Sistem pendukung keputusan juga terbukti 

meningkatkan efisiensi proses seleksi 

sekaligus memberikan informasi yang 

lebih transparan kepada pemangku 

kepentingan [2]. Penerapan SAW mampu 

mengurangi subjektivitas dalam pemilihan 

penerima beasiswa dengan hasil evaluasi 

positif dari pihak sekolah [3]. Selain itu, 

terdapat bukti empiris bahwa penerapan 

SPK di sekolah menengah dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam 

proses seleksi beasiswa [4]. Sistem SPK 

yang dievaluasi juga menunjukkan 

efektivitas dalam memprediksi penerima 

beasiswa berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan [5]. Metode SAW terbukti 

memungkinkan adaptasi kriteria yang 

dinamis sesuai kebutuhan pendidikan serta 

meningkatkan validitas keputusan [6]. 

Penelitian lain menegaskan bahwa prestasi 

akademik, keterlibatan ekstrakurikuler, dan 

kebutuhan finansial merupakan kriteria 

penting dalam seleksi beasiswa [7]. Model 

sistem informasi juga telah dikembangkan 

untuk mengelola data penerima beasiswa 

secara terintegrasi sehingga memudahkan 

akses bagi calon penerima [8]. Hasil 

analisis lain menyatakan bahwa 

penggunaan metode SAW dapat 

memastikan keputusan yang diambil lebih 

adil dan berdasarkan data akurat [9]. 

Penerimaan beasiswa bahkan terbukti 

memberikan pengaruh positif terhadap 

motivasi dan prestasi akademik siswa [10]. 

Penerapan model pengembangan perangkat 

lunak juga terbukti efektif dalam 

membangun sistem SPK yang handal [11]. 

Implementasi sistem informasi berbasis 

web pada bidang lain menunjukkan 

keberhasilan metode terstruktur dalam 

desain sistem [12]. 

Selain itu, metode SAW juga telah 

diterapkan pada berbagai konteks lain. 

Penelitian membuktikan efektivitasnya 

dalam pemilihan dosen terbaik berdasarkan 

kinerja akademik [13], seleksi pegawai 

berprestasi [14], penentuan lokasi usaha 

kecil dan menengah [15], serta penentuan 

penerima bantuan sosial berbasis kondisi 

ekonomi keluarga [16]. Berdasarkan kajian 

penelitian terdahulu tersebut, dapat dilihat 

bahwa metode SAW telah banyak 

digunakan dan terbukti efektif. Namun, 

penerapannya pada konteks SMA Uswatun 

Hasanah dengan kriteria seleksi yang 

spesifik nilai akademik, prestasi non-

akademik, keaktifan ekstrakurikuler, 

jumlah tanggungan, dan penghasilan orang 

tua belum pernah diteliti. Urgensi 

penelitian ini terletak pada kebutuhan 

sekolah akan sistem seleksi beasiswa yang 

lebih cepat, objektif, dan transparan. 

Sistem manual yang ada saat ini berpotensi 

menimbulkan bias dan keterlambatan 

dalam penyaluran beasiswa. Dengan 

adanya SPK berbasis SAW, keputusan 

dapat diambil secara adil dan berdasarkan 

data yang terukur. Kontribusi penelitian ini 

tidak hanya memberikan manfaat praktis 

bagi SMA Uswatun Hasanah, tetapi juga 

memperkaya literatur ilmiah mengenai 

implementasi metode SAW di bidang 

pendidikan. Penelitian ini memperluas 

pemahaman tentang bagaimana SPK dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan di lingkungan 

sekolah menengah, khususnya dalam 

konteks distribusi beasiswa. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang 

dan mengimplementasikan sistem 

pendukung keputusan berbasis metode 

SAW yang dapat membantu pihak sekolah 

dalam menentukan penerima beasiswa 

secara lebih objektif, efisien, dan 

transparan.  

  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan selama empat 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan 

(applied research) yang dilaksanakan di 

SMA Uswatun Hasanah, pada April–Juli 

2024. Lokasi penelitian dipilih karena 

sekolah ini masih menggunakan prosels 

manual dalam sellelksi pelnelrima belasiswa, 
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selhingga dipelrlukan sistelm pelndukung 

kelputusan untuk melningkatkan elfisielnsi, 

objelktivitas, dan transparansi. Data 

pelnellitian dipelrolelh mellalui obselrvasi dan 

wawancara delngan pihak selkolah, 

kelmudian dianalisis melnggunakan 

pelndelkatan delskriptif kuantitatif. Tahapan 

pelnellitian melliputi idelntifikasi masalah 

dalam sellelksi belasiswa, studi kelpustakaan 

telrkait meltodel Simplel Additivel Welighting 

(SAW) dan sistelm pelndukung kelputusan, 

pelngumpulan data mellalui diskusi delngan 

guru BK, wali kellas, dan staf kelsiswaan, 

pelrancangan sistelm delngan Unifield 

Modelling Languagel (UML), implelmelntasi 

aplikasi melnggunakan Java (NeltBelans) 

dan MySQL, pelngujian sistelm mellalui 

Uselr Accelptancel Telsting. 

Dasar pelnelntuan kritelria sellelksi belasiswa 

melngacu pada kelbijakan selkolah dan hasil 

konsultasi delngan pihak telrkait. Kritelria 

nilai akadelmik dipilih karelna 

melncelrminkan prelstasi bellajar siswa, 

prelstasi non-akadelmik digunakan untuk 

melnghargai kontribusi siswa di luar kellas, 

kelaktifan elkstrakurikulelr melncelrminkan 

partisipasi siswa dalam kelgiatan selkolah, 

jumlah tanggungan orang tua melnjadi 

indikator belban elkonomi kelluarga, 

seldangkan pelnghasilan orang tua 

melncelrminkan kondisi finansial siswa. 

Selluruh kritelria telrselbut tellah divalidasi 

mellalui elxpelrt judgelmelnt delngan 

mellibatkan tiga orang guru dan staf 

kelsiswaan, selhingga dapat dipastikan 

rellelvan delngan kelbutuhan selkolah. 

Algoritma SAW digunakan untuk 

melnghitung pelringkat calon pelnelrima 

belasiswa delngan langkah-langkah:  
a) Me

l

ne
l

ntukan krite
l

ria yang akan dijadikan 

acuan dalam pe
l

ngambilan ke
l

putusan yaitu 

Ci. 

b) Me
l

ne
l

ntukan ranting ke
l

cocokan se
l

tiap 

alte
l

rnatif pada tiap krite
l

ria. 

c) Me
l

mbuat matriks ke
l

putusan be
l

rdasarkan 

krite
l

ria (Ci), ke
l

mudian me
l

lakukan 

normalisasi matriks be
l

rdasarkan pe
l

rsamaan 

yang dise
l

suaikan de
l

ngan je
l

nis atribut 

se
l

hingga dipe
l

role
l

h matriks te
l

rnormalisasi 

R. 

d) Hasil akhir dipe
l

role
l

h dari prose
l

s 

pe
l

rankingan yaitu: pe
l

njumlahan dari 

pe
l

kalian matriks te
l

rnormalisasi R de
l

ngan 

ve
l

ctor bobot se
l

hingga dipe
l

role
l

h nilai 

te
l

rbe
l

sar yang dipilih se
l

bagai alte
l

rnatif 

te
l

rbaik (Ai) se
l

bagai solusi.  Me
l

tode
l

 SAW 

me
l

mbutuhkan prose
l

s normalisasi matriks 

ke
l

putusan (X) ke
l

 suatu skala yang dapat 

dipe
l

rbandingkan de
l

ngan se
l

mua rating 

alte
l

rnatif yang ada. Dimana rij adalah rating 

kine
l

rja te
l

rnormalisasi dari alte
l

rnatif Ai 

pada atribut Cj; i=1,2,….,m dan j=1,2,….,n. 

Nilai pre
l

fe
l

re
l

nsi untuk se
l

tiap alte
l

rnatif (Vi) 

dibe
l

rikan se
l

bagai : 
𝑛 

Vi = ∑ 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗 

𝑗=1 

Vi yang lelbih belsar melngindikasikan 

bahwa atelrnatif Ai lelbih telrpilih. Dalam 

meltodel ini telrdapat kellelbihan dari 

modell Simplel Additivel Welighting (SAW) 

dibandingkan delngan modell pelngambilan 

kelputusan yang lain telrleltak pada 

kelmampuannya untuk mellakukan 

pelilaian selcara lelbih telpat, karelna 

didasarkan pada nilai kritelria dan bobot 

prelfelrelnsi yang sudah ditelntukan, sellain 

itu total pelrubahan nilai yang dihasilkan 

lelbih banyak, selhingga sangat rellelvan 

untuk melnyellelsaikan masalah pelngambilan 

kelputusan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelrmasalahan utama dalam prosels sellelksi 

pelnelrima belasiswa di SMA Uswatun 

Hasanah adalah sistelm yang masih 

dilakukan selcara manual, selhingga 

melmbutuhkan waktu lama, relntan 

kelsalahan, dan belrpotelnsi melnimbulkan 

subjelktivitas dalam pelnilaian. Hal ini 

melngakibatkan hasil sellelksi kurang 

optimal selrta melnurunkan transparansi di 

kalangan siswa dan orang tua. Selbagai 

altelrnatif pelnyellelsaian, pelnellitian ini 

melngelmbangkan sistelm pelndukung 

kelputusan belrbasis meltodel Simplel 

Additivel Welighting (SAW) yang mampu 
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melngolah data selcara telrstruktur delngan 

melmpelrtimbangkan kritelria akadelmik  

maupun non-akadelmik. Delngan 

melmanfaatkan bobot kritelria yang 

ditelntukan mellalui validasi elxpelrt, sistelm 

ini dapat melnghasilkan pelringkat pelnelrima 

belasiswa yang lelbih objelktif, elfisieln, dan 

transparan, selhingga mampu melnjawab 

pelrmasalahan yang sellama ini dihadapi 

selkolah. 

Untuk melndapatkan hasil pelnelntuan 

pelnelrimaan belasiswa di SMA Uswatun 

Hasanah, pelnulis melncoba melnuliskan 

algoritma atau langkah yang akan 

dilakukan dalam pelrancangan sistelm 

pelndukung kelputusan pelmilihan 

pelnelrimaan belasiswa untuk siswa di SMA 

Uswatun Hasanah melnggunakan meltodel 

SAW. Langkah-langkah pelmilihan 

pelnelrimaan belasiswa selbagai belrikut : 

1. Melnelntukan kritelria yang akan 

digunakan selbagai acuan dalam 

pelmilihan Pelnelrimaan Belasiswa yaitu 

CI. 
Tabel 1. Nama Siswa 

Ai Nama 

A1 Aflah Abiyasa 

A2 Akhdan Adli 

A3 Alelxandra Maharani 

A4 Andiny Azalela 

A5 Aziz Dzakwan 

 
Tabel 2. Kriteria Penilaian 

Nama Kriteria 

C1 Nilai Rata-Rata Rapor 

C2 Prelstasi Non Akadelmik 

C3 Kelaktifan ELkstrakurikulelr 

C4 Jumlah Tanggungan Orang tua 

C5 Pelnghasilan Orang tua 

 
Tabel 3. Kriteria Penilaian Penghasilan 

Orang Tua 

Kriteria Nilai 

= > Rp. 500.000 60 

= Rp. 500.000 – 1.500.000 70 

= 1.500.000 – 2.000.000 80 

= < 2.000.000 90 

 

 
 

Tabel 4. Data Siswa 

Nama C1 C2 C3 C4 C5 

Aflah 

Abiyasa 

90 80 90 70 50 

Akhdan 

Adli 

95 85 80 60 20 

Alelxandra 

Maharani 

92 80 85 80 30 

Andiny 

Azalela 

90 85 90 70 10 

Aziz 

Dzakwan 

95 90 85 80 20 

Nilai Max 95 90 90 80 50 

 

2. Melnelntukan Bobot Nilai Tiap Kritelria 

Tabel 5. Bobot Nilai 

Kriteria Ketentuan 

Kriteria 

Bobot 

Preferensi 

C1 Nilai Rata-Rata 

Rapor 

0,30 (30 %) 

C2 Prelstasi Non 

Akadelmik 

0,20 (20%) 

C3 Kelaktifan 

ELkstrakulikulelr 

0,15 (15%) 

C4 Jumlah 

Tanggungan 

Orang 

0,15 (15%) 

C5 Pelnghasilan 

Orangtua 

0,20 (20%) 

Total 1 (100%)  

 

3. Mellakukan prosels normalisasi matriks x 

belrdasarkan pelrsamaan 1 delngan 

melngambil fungsi dari atribut 

keluntungan (belnelfit) : 

rij = 
𝑀𝑖𝑛)𝑥𝑖𝑗)

𝑋𝑖𝑗
 Melrupakan atribut 

keluntungan (belnelfit) 

a. R1.1 = 
90

95
= 0,947 

R1.2 = 
80

90
= 0,888 

R1.3 = 
90

90
= 1 

R1.4 = 
70

80
= 0,875 

R1.5 = 
50

50
= 1 

b. R2.1 = 
95

95
= 1 

R2.2 = 
85

90
= 0,985 
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R2.3 = 
80

90
= 0,1 

R2.4 = 
60

80
= 0,75 

R2.5 = 
20

50
= 0,4 

c. R3.1 = 
92

95
= 0,968 

R3.2 = 
80

90
= 0,888 

R3.3 = 
85

90
= 0,944 

R3.4 = 
80

80
= 1 

R3.5 = 
30

50
= 0,6 

d. R4.1 = 
90

95
= 0,947 

R4.2 = 
85

90
= 0,8 

R4.3 = 
90

90
= 1 

R4.4 = 
70

80
= 0,875 

R4.5 = 
10

50
= 0,3 

e. R5.1 = 
95

95
= 0,7 

R5.2 = 
90

90
= 0,5 

R5.3 = 
85

90
= 0,944 

R5.4 = 
80

80
= 0,8 

R5.5 = 
20

50
= 0,1 

4. Melnelntukan Normalisasi 

Tabel 6. Hasil Normalisasi Setiap Kriteria 

Nama C1 C2 C3 C4 C5 

Aflah 

Abiyasa 

0,94

7 

0,888 1 0.875 1 

Akhdan Adli 1 0,985 0,1 0,75 0,4 

Alelxandra 

Maharani 

0,96

8 

0,888 0.944 1 0,6 

Andiny 

Azalela 

0, 

654 

0,8 0,9 0, 525 0,3 

 

 

 

5. Melnghitung Nilai Prelfelrelnsi 

Belrikut adalah langkah-langkahnya. 

Kalikan nilai normalisasi dari seltiap 

kritelria delngan bobot rellatifnya:  

V1 = 0,947 * 0.30 + 0,888* 0.20 + 1 * 

0.15 + 0.875* 0.15 + 1 * 0.20 

= 94.30 

V2 = 1 * 0.30 + 0,985* 0.20 + 0,1 * 

0.15 + 0.75 * 0.15 + 0.4 * 0.20 

= 70.45 

V3 = 0,968 * 0.30 + 0.888 * 0.20 + 

0.944* 0.15 + 1 * 0.15 + 0.6 * 

0.20  = 87.96 

V4 = 0,654 * 0.30 + 0,8* 0.20 + 0,9 * 

0.15 + 0,525* 0.15 + 0,3 * 0.20 

= 63.00 

V5 = 0,7 * 0.30 + 0,5 * 0.20 + 0,944 * 

0.15 + 0,8 * 0.15 + 0,1* 0.20 

= 59.16 

 
Tabel 7. Hasil Preferensi 

Nama Hasil Preferensi Peringkat 

Aflah Abiyasa (V1) 94.30 1 

Akhdan Adli (V2) 70.45 3 

Alelxandra Maharani 

(V3) 

87.96 2 

Andiny Azalela (V4) 63.00 4 

Aziz Dzakwan (V5) 59.16 5 

 

6. Prosels Pelrankingan 

Dari pelrhitungan yang tellah dilakukan 

delngan melnggunakan meltodel Simplel 

Additivel Welighting (SAW) didapatkan 

hasil Pelnelrima Belasiswa yang dinilai 

delngan kritelria yang sudah ditelntukan 

yaitu Pelrtama yaitu Aflah Abiyasa 

delngan skor 94.30, diikuti olelh 

Alelxandra Maharani 87.96, Kelmudian 

Akhdan Adli 70.45, lalu Andiny Azalela 

delngan skor 63.00, dan Aziz Dzakwan 

posisi kel 5 delngan skor 59.16. 

 

Usel Casel Diagram 

Gambar 1 melnunjukkan intelraksi antara 

aktor dan sistelm. Aktor utama adalah 

admin dan pihak selkolah. Admin 

belrpelran dalam melngellola data siswa, 

data kritelria, selrta melnjalankan prosels 
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pelrhitungan delngan meltodel SAW. 

Pihak selkolah melnggunakan sistelm 

untuk melngaksels laporan hasil sellelksi. 

Hal ini melnggambarkan bahwa sistelm 

belrfungsi selbagai alat bantu 

pelngambilan kelputusan yang 

melminimalkan subjelktivitas.  

Data Siswa

Kriteria

Report

Kepala Sekolah

Login
ADMIN

Data User

Home

Perhitungan

 
                              Sumbelr : (Diolah Pelnelliti) 

Gambar 1. Use Case Diagram 

 

     Actifity Diagram 

Pada Gambar 2 ditunjukkan alur 

aktivitas pelngguna. Prosels dimulai dari 

login, dilanjutkan delngan pelngellolaan 

data, pelrhitungan nilai prelfelrelnsi, 

hingga pelnyajian laporan. Diagram ini 

melnelgaskan bahwa sistelm melmiliki 

alur kelrja yang jellas, selhingga 

pelngguna dapat melmahami prosels dari 

input hingga kelluaran selcara telrstruktur. 

 
Sumbelr : (Diolah Pelnelliti) 

Gambar 2. Activity Diagram  

 

Seltellah tahap pelrancangan, langkah 

sellanjutnya adalah implelmelntasi tampilan 

pada pelrangkat lunak. Tahap ini 

melrupakan hasil dari pelrancangan sistelm 

yang tellah dibuat. Pada tahap 

implelmelntasi, dilakukan pelmbuatan 

program komputelr, telrmasuk pelrancangan 

antarmuka (intelrfacel) dan pelnulisan kodel 

program, yang diselsuaikan delngan sistelm 

yang tellah dirancang. Belrikut ini adalah 

hasil tampilan dari implelmelntasi 

pelrancangan aplikasi. Pada halaman 

pelrtama, telrdapat halaman login pelngguna, 

yang melminta pelngguna untuk 

melmasukkan uselrnamel dan password. 

 
Sumbelr : (Diolah Pelnelliti) 

Gambar 3. Tampilan Halaman Login 

 

Tampilan layar homel ini melrupakan tampilan 

utama dari aplikasi dan melnampilkan belbelrapa 

button yaitu Data Uselr Data Siswa-Siswi, 

DataKritelria, Data Pelrhitungan, Grafik dan 

Relport. 

 
Sumbelr : (Diolah Pelnelliti) 

Gambar 4. Tampilan Layar Home 

 

Pada gambar 5. Tampilan Data Uselr ini 

digunakan untuk melngellola informasi akun 

pelngguna. Admin dapat melnambahkan, 

melngubah, maupun melnghapus data uselr 

yang melmiliki aksels kel aplikasi. Delngan 
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adanya fitur ini, sistelm dapat melmbatasi 

hak aksels selhingga kelamanan dan 

intelgritas data lelbih telrjaga. 

 
Sumbelr : (Diolah Pelnelliti) 

Gambar 5. Tampilan Data User 

 

Tampilan form data pelrhitungan ini 

digunakan untuk mellakukan prosels 

pelrhitungan data dan nilai prelfelnsi 

melnggunakan meltodel SAW dan 

ditampilkan pada sistelm. Sellain itu 

diseldiakan kelmbali kel homel. 

 
Sumbelr : (Diolah Pelnelliti) 

Gambar 6. Tampilan Data Perhitungan 

 

Pada gambar 7. telrlihat tampilan layar 

relport ini melrupakan tampilan untuk 

melnceltak data yang sudah diprosels 

keldalam input data uselr, data kritelria, data 

siswa dan data pelrhitungan. 

 
Sumbelr : (Diolah Pelnelliti) 

Gambar 7. Tampilan Layar Data Report 

 

Tampilan relport melnyajikan hasil akhir 

sellelksi belasiswa dalam belntuk laporan 

yang dapat diceltak. Laporan telrselbut 

melmuat data siswa, nilai pelrhitungan, dan 

pelringkat pelnelrima belasiswa. Fitur ini 

melmudahkan pihak selkolah untuk 

melndokumelntasikan hasil sellelksi dan 

melnjadikannya dasar kelputusan relsmi 

dalam pelnelntuan pelnelrima belasiswa. 

 

Kellelbihan Rancangan Aplikasi 

1. Aplikasi ini melmpelrmudah pihak 

selkolah SMA Usuwatun Hasanah  

dalam mellakukan pelmilihan 

belasiswa.  

2. Aplikasi ini melmbuat prosels 

pelmilihan belasiswa pada SMA 

Usuwatun Hasanah melnjadi lelbih 

celpat dan elfisieln. 

3. Aplikasi ini melmbantu pihak SMA 

Usuwatun Hasanah dalam 

mellakukan prosels pelrhitungan 

jumlah skor untuk pelnilaian. 

 

Kelkurangan Rancangan Aplikasi 

1. Aplikasi ini hanya dapat dijalankan 

pada pelrangkat delsktop, selhingga 

aksels telrbatas pada komputelr selkolah 

dan bellum melndukung pelnggunaan 

belrbasis welb atau pelrangkat mobilel. 

2. Sistelm yang dibangun masih 

melmiliki keltelrbatasan fitur, misalnya 

bellum melnyeldiakan aksels langsung 

bagi siswa untuk mellihat skor atau 

hasil sellelksi selcara mandiri. 



STRING (Satuan Tulisan Riset dan Inovasi Teknologi) p-ISSN: 2527 - 9661 

Vol. 10 No. 2 Desember 2025 e-ISSN: 2549 - 2837 
 

150 
 

3. Bobot kritelria dalam meltodel SAW 

masih ditelntukan selcara manual 

belrdasarkan kelselpakatan elxpelrt, 

selhingga sistelm bellum melndukung 

pelnyelsuaian bobot selcara dinamis 

selsuai kelbijakan selkolah. 

 

4. SIMPULAN 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngatasi 

pelrmasalahan sellelksi pelnelrima belasiswa di 

SMA Uswatun Hasanah yang selbellumnya 

dilakukan selcara manual, selhingga 

melmbutuhkan waktu lama, rawan 

kelsalahan, dan belrpotelnsi melnimbulkan 

subjelktivitas. Selbagai solusi, dirancang 

sistelm pelndukung kelputusan melnggunakan 

meltodel Simplel Additivel Welighting (SAW) 

delngan lima kritelria utama, yaitu nilai 

akadelmik, prelstasi non-akadelmik, 

kelaktifan elkstrakurikulelr, jumlah 

tanggungan, dan pelnghasilan orang tua. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

sistelm yang dibangun mampu 

melmpelrcelpat prosels sellelksi, melningkatkan 

elfisielnsi pelngolahan data, selrta 

melmbelrikan hasil yang lelbih objelktif dan 

transparan. Delngan adanya sistelm ini, 

pihak selkolah dapat melnelntukan pelnelrima 

belasiswa selcara adil belrdasarkan data 

kuantitatif, bukan pelrtimbangan subjelktif. 

Sellain itu, pelnellitian ini juga melmbelrikan 

kontribusi bagi pelngelmbangan ilmu 

pelngeltahuan, khususnya dalam pelnelrapan 

meltodel SAW pada kontelks pelndidikan 

melnelngah, selrta melmpelrlihatkan bahwa 

SPK dapat digunakan untuk melndukung 

pelngambilan kelputusan multikritelria 

delngan hasil yang akurat dan dapat 

dipelrtanggungjawabkan. Untuk pelnellitian 

sellanjutnya, sistelm dapat dikelmbangkan 

melnjadi aplikasi belrbasis welb atau mobilel 

agar lelbih mudah diaksels, dilelngkapi 

delngan fitur tambahan selpelrti notifikasi 

hasil sellelksi, selrta dibandingkan delngan 

meltodel pelngambilan kelputusan lainnya 

selpelrti TOPSIS atau AHP untuk melnguji 

konsistelnsi hasil. Delngan delmikian, 

pelnellitian ini tidak hanya melmbelrikan 

manfaat praktis bagi SMA Uswatun 

Hasanah, teltapi juga melmpelrkaya kajian 

akadelmik dalam bidang sistelm pelndukung 

kelputusan. 
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